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ABSTRAK

Telah dilakukan penelition mengenai Pemenksaan  Zat Pewama dalam
Minuman Es Sirup pada Pedagang Minuman Es Siup di Pazar Raya Padang
Pepzlitian ini berbentuk survey vang dilanjutkan dengan pemeriksasn laborstoriom
vang hertujuan untuk mengidentifikas: zat pewama yang terkandung dalam sampel
aimuman es strap dan diharapkan bermanfaat sebagad bahan masukan terhadap
instaces terkait,

Diar hasil penelitian sebanyvak 20 sampel vang diperiksi temyita sema
sampel menggunakan zat pewama sintelis seperti zat wirmna kuning (Tartrazine s
Mathanil Yellow), zat warna oranve {Sunset Yellow dan Auraming serta zat wam
mezal (Bhadamin T dan Erythrasine).

Dhari & (epam) zat pewarna vang ditemmban di atas temtyata ada 3 (1ga) zat
pewarma  ving  didarang  eleh  Peraturan  Menkes, 19 Jumi 1970 (Np,
2538 Menkes/Per/VUTH) vaitu zal pewarna merah (Rhodamme T, wal pesara
pranye { Auramine) dan zal pewanta kuning {Methanil Yellow)

FENDAHULUAMN

Saat i banyak sekali makanan  dan minuman  yang dalam proses
pengolabannye menggunakan balan tambalan makanan (Food additive) dan zat
kimia vang disalabgunakan pemakatannya. Penggunaan zet pewarsa disinyali
banyak digunakan pada makanan, mingman, obat dan kesmetike Oleh karena zat
pevwarta merupakan salal sata bahan Lambahan pada minuman, make untuk dapat
diousakan pada minuman hanss memenid persyaratan tertentu Ving ditzinkan oleh
Departemen Feschatan BRI No.o 235 tahun 1979 Minuman es sirup menapakan
calali satn contoh mimnman mngan vang tidak lepaz dar pengzonaan baban
tambahan seperti wal pewarng, zat pemanis dan lain sebagamya, diman dilrerikan
secara berlebihan dan tidak memenuhi persyaratan keschatan Penggunaan zat
pevwarna yang berlebihan sering dijumpai pada nizuman es siup yang dijueal oleh
pedagang minuman yang mangkal i pinggir jalan,

Tujuan pedagang minuman menanbabkan zat pewsima secars berlebihian
adalab untuk menzmbal keanckaragaman warna dar produk mimumannya sehings
denzan demikian dapat menambah daya tarik pembeli untuk membeli dagangannys
Kebamvakan pengeewsar dard minwman es sinup tersebut adalab anak-anak dan



sehaginn kecil oring dewass yangz juza menvukal minuman tersebut, karena berasy
manis dan mempunyal wirma vang beraneka ragant. Fat pewama yang sernng
dipakai adalah wamma merah, kuning dan oranye, Pemakalan zat pewama tidak
diperkenankan jika bertuijuan unmuk menutupl kualitas vang rendah, penipuan
ataapue pemlsoan.

Tujuan pemerintah mengeluarkan peraluran-peraturan distas adalah untuk
melindungi konsumen terhadap bahava yang mungkin disebabkan aleh zat pewarng
tersebur, ferutama zat pevwimms ving difareng penggunzannya terhadap makan da
minuman. Terdadinya penyalahzunasn zat pewama vang dilarang pengpunaannya
itu disebabkan mungkin ketidak tahuan produses dan kossumen atay tidak adanva
kejelasan dalam Jebel vang melarang penzzunsan zar pewama tersebut untuk
minuman Depkes BT melalul Digen POM juge telah mengeluarkan dalizr zat
pewarna wyang  dapat digunakan dan vang  dilarang pengeunaannyva el
Permenkes BRI Nomo: 230 Menkes Per/V/ 1985, sangat  disavenskan bahwa
peraturan i dalam kenyataannva belum begiue dindahkan olel masyirakal,
mengingat misih banvakoye penggunaan sat pewama vang dilarang. Berdasarkan
penclitian: Fooad Agriculture oroanizztion {FAQ} dan Waorld Healith Oraanization
(WHCH sekinar 70% zat pawarna dntetis vang hanyak digunakan

Yusar Raya Padang memupaksn salal sare lempat wmnm  di wilayih
bootamadya Padang, dimuna mineman es sirup dengan mudal dapst dijungai (i
waring-wanmg, pedagang keliling ving berdagang dengan gerobak atan sepeda

Untuk membukzikan adinyva PRNNVIMPEIZAN-PEnVImpangan pengmanaan wat
pewarna tevsebur, maka sampel tersebut perlu diperikss Dari hasil pemeriksaan i
dapat dudentifikasi zat pewamama. baik i berbabaya atau tdak Kemunakinan
masih bamyaknya pengzunaan zat pewarna vang dilarang pada minuman es sirup
vang dyual di Pasar Rava Padeng.

TUIUAN PENELITIAN

| Untuk mesgetahui penvimpzngan penggunaan zal pevwarna pada minuimen cs
sirup vang dijueal di Pasar Rava Padang,

1 Untuk mengidentifikasi zat pewnma yang terkandung di dalam minuman es
sirup tersebul

30 Untuk mengetzhui ada atau vidahnya kandungan zan pewamna herbahava yany
terdapat pada minuman es sirup tersebur,

4 Sebagai bahan wasukan terhadap produsen dan konsumen minuman es sirup

3 Untuk mengetahui ada stau tidakoys kandungan zat pewarma berbahava pada

minuman es srup tersebur.

6. Sehagai bahan masukan tethadap instansi terkait, sepeni Balai Pom, Dalai
lndusin, Pemda dan sehagaing

- Dapat dijadiken langkah  awal untek penelitian selanjumva Cuntuk
perngembangan hinu pengetabusn),



HI TINJAUAN PUSTAKA

Dalar penclittan ini sampel vang diambil khssusnyvae pada sampel minuman

s simp yang berwama merah, kuning dan arauye scbamyak [0 pedagang vane
drambil secara scak

2l

Babian Tambaban Makanan (food additive)

Peraturan pemakaizn baban kimia sebagai bahan tambalan 1214k dasusun
dalam food chemical codex vang di keluarkan Acadeny of Sciences Mational
Research Council dan telah disetujui oleh Food and Drrug Administration
(FIXA), FAD dan WHO dalam kongresuya i Roma pada talun 19355
menetaphan definisi food additive sebagai berikut: Foed Additive adalah
bahss-bahan vang ditambahkan secara sengajn ke dalam makgnan atan
tmbman dalam jumlah yang sedikic vaine untuk memperbaiki nilai g,
tekatur, wama, vitamin dan minezal

Derdasarkan wiwm dan penggunaanmya, Tood additive dapat dibaai
menjadi beberapa macam yaing ;

A Lal pewarna untuk mewberikan wama pada makanan dan mingeman.

b Bahan penpaswet untuk mempertabankan makasan dan minuman terhadap
seranggs atau kontaminasi bakierd, ragi atau Rajrang

e Ant eksdan untuk mencepal oksidast dan lemak

. BEL[EJ:: sstrant untuk mengikat Jug;m:

¢ Emulsifier untuk emilsi

I, Bleaching untuk pemutib

Buler untuk pengstabil pH makanan

Sweetiner untek pemanis buatan

Nutrient suplemen untuk balian tambalan dalam menambah nilad aizi vang

telah ada dalam produk tersebur

[ =
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1. Flavouring agent dapat diperoleh dari alan atau dibuat seeara sintetis da

lain-lain untuk menambah nifad ress pada makanan ataw irinenan.

Lat Pewarna

Di - Indanesia, undang-undang penggunaan zat pewarna sudah ey,
tetapi masih belum memasyarakal sehingga masih terdapar kecendrumzan
pemyimpangan penskaian zal pewama untuk bahan pangan vich prodisen,
misainyva pemakaian zat pewarna umtuk teksil dan kulit dupakat uniuk
mewarna makaran dan mineman, hal tersebul sangar herhahava  Dagi
kesshatan manusta karena adanva residy logam herat pada zat pewama
tersehut dan serte dapat menyebabkan karsinogenik, Timbulsya PenyImpansan
dari penggunaan zar pewama disebabkan cleh kefidakiahuant masyarakal
mengenal pemakaian zat pewarna vang boleh untuk makanas dan mizoman
atau disehabakan oleh harena tidak adanya penjclasan dalem label Vang
melirang  penpmunaan  senyawa  tersebut wituk  bahan pamgan. Hal 1
disebabkan karena bea masuk 31 pewama untuk makanan dan minuman Jauh
lebih mahal dari zat pewama ron pangan.



Pada sagt ini atwran penggunaan zat pewama di Tndonesia diatur dalan
Sk Menter: Kesehatan B tangzal 22 Oktober 1973, tetapi dalam peraturan i
belum tercantum dosis pengunasnnya dan juza tidak aduzrya sanksi hag
pelangzaran terhadap ketentuan tersebu

3. 2.0, Pembagian zat pewarna beridasarkan fungsinya

1. Ziat pewarna alam
Zat pewama alami merapakan zat pewsrnz vang dibugt dan baban-bahan
ving berasal dard alam yang tidak berbahaya, vang dikenal seperti:
karamel (pula vang dizosengkan), kwkumin (ekstrak ubi Kunyit), heta
karaten {sari ekstrak dari wortel) dan Klarafl {warn lijin daue dai suji
dan pandan)

2. Fat pewarna sintetis
Zat pewarna sintetis merupakan zat pewarna yang dibuat melali proses
kimiz. Proses pembustan zat peawama sintetiz {hustan) brasanya melalui
perlakuan pemberizn asam o sulfst atau asam nitrat yang seringkali
terkentamings: oleh grsen atau logam berat lain vang bersitn racun,
Uitk zat pewama yang dianggap aman ditetapkan balwa kandungan
arsen ata lagam berat vang lain vang bersifat racun, Uniuk zat PEwia
vang dumgeap aman ditetapkan balw kandungan arsen tidak holeh
lebils dari 0O0014%:, tmbal tidak boleh Tehil dar 0,001% sedangkan
logam berat [annya tidak boleh ada.
Menurut Permenkes Moo 235 MenkesPer/IN/ 1978 adalab 11 macam zar
pewamy yamg dizinkan uniek makanzn dan minuean dan zat [1ewima

v thilarang penggunannmya,

3.Lb. Pembagian zat pewarna menurut struktur kimia
L Zat wama azo, melipui 90% zat wama makanan dan minoman yaine,
Pancean SR, Karmaoising, Semsat Yellow

2o Larwamg xantin, contobinye Edtrosine

3. Zatwana trifenilmeton, contalmya biry

4 Zat warna indigo, comtohnva Indizotin

5. Zatwama pirazolon, contohnya Tatrazine

2.3, Definisi Operasional

. Zat pewama adalzh baban tambahan makasan dan minuien ving dapar
memperhaikl atan memberikan wama pada makanan dan minuman yang
ditarbahkan agar kelihatan lebih menarik.

b Zat pewama pada mineman es simp
Adalah terdapatnyva senvavwi-senyaws vang hersifat racun ving ada pada
sampel minuman ez sivap melalai pemeriksazn laboratarinm

& Minuman es sirup
Adalah minuman yang terboat dart air putih ditambal gula pasic dan za
pewama ditambah es seeukupnva serta ditambah balias-bahan makanan
sepertl; roti, cincau dan susu



d Pevimpangan pesggunaan zat pewarna pada minuiman es sirgp
Adalab pengaunaan zat pesarmi yang sshenamya wuntuk teksul dan kulit,
oleh produsen minuman es sioup, zat pewama tersebut digunakan untuk
MEWHEME minnman es siup vang akan dijsaliva,

Jo4 Dampak fat Pewarna

V. ATES

4.1

4.4

Penggunaan  zat pewarna vang  dilarang  ataw veng berbahaya
menmbulkan ganggmn kesehatan walaspun kadar vang terkandung didalem
makanan gtag mimuman dalam jumlah yang sangat rendab {sedikit). Pada cebum
1950, di Amerika tegadi Keracunan akibat mkanan pop com vang dibubuhi
dengan zat pewarna oli red vang mana dan 200 erang terserang sakit pernue
sedangkan percobaan vang dilakukan tethalsp tikas yang dibububi zac
pewara Naltol 5, terbukil menvebabkan tumuor ganas pads tikee Sedangkan
liasil percobaan pada mencit dan tikus vang dib2i = pewama Rhadamin
dapat menyebabkan hepotema 6.68% limpoma 8.3%, dan dilatasi kandunge
kemily pada tikus 11,1%

Absorbsi zat pewaima di dalam tubuh dizwali dasd saluran pencernaan
dan sebagian dapat mengalami metabolisme alsh mikrearzanisme dalam usus.
Dart saluran pencemaan dibawa langsung ke hasi melalui vena porta atau
melalal sistems Imifetik ke vena superior. Bi ban senvawa di metabolisme atau
di kongugasi, kemedian diansforasitan ke zingal wewek diskskresikan
bersama urine

Untuk  mencegah tenadinyva  dampak  berbahaya terhadap  kesehatan
manusi, pemakatan zat pewama harus memperhatiban jenis zat pewama dan
takaran pemakaiannya

FODA PEMELTTIAN

Jenis Penelitian
Penelitian ini berbentuk surved yvaituw memeriksa tentang keberadaan zat
pewaina pada minwman es sirup dan pedagang minwman di Pasar Raya Padang

Lokasi dan Wakto Penelitinn
epelitian i difzkukan de Pasar Rava Padang dan Laborgtoriem
Keselaran Padang.

Objek Penelitian
Objek penelittan adalah Rescloruhan penjual muinuman es sirup, paling
sedhkil 10 pedagane.

Teknil Pengambilan Sampel
Sampel vang diambil adalab es singg vang diambil dart penjual es sioap
vang ada di Pgsar Rava Padang. dimana setiap pedjual minyman es sinp



diperlukan sampel sebanyak 30 ml vmiuk pemeriksaan di lbaratorivm viana
dimasuskan  delam  masing-masing  plastik. Pengambilan  sampel terseba
dianibil berdasarkan blak vang ada di Pasar Raya secara acak

4.5 Cara Pemeriksaan Sampel
Sampel  dipenksa dengan menggunazkan  metode hromatografi vaita
dengan cara mengamati perobalan wams serat wol vang terjadi (i atas
lempeng tetes setelah ditztesi pereaksi tertenty, untuk mengetahul jenis »at
pewama apa vang digunakan

4.4, Teknik Fengumpulan Dacn

a. Daftar Pomer, adalah dats vang dipercleh langsung dan pemeriksaan
sampel es siup di Baboratoriom

h. Datz Sekunder, adalab data vang diperpleh dad Balai POM Deples Rl
Padang mengenai, zat pewarna yang dilirang dan diizinkan di Indonesia
berdasarkan  Permenkes BRI noo 235MenkesPer VU979 dan No,
T3 MenkesPer/ 1985 tentang bahan tambaban yang dipemolehkan untuk
makanan dan minuman seria tentang pengzunaan bahan makanan dan
rununiin aleh Digen POM. Na. 23 fasal 21 tahun 1992

4.7 Alar dan bakan
a Al - Gielas piala
= Lempeng tetes
- Pipet tetes
Fompar
b. Bahan - Sampel minumane 30
- HCl encer ([ + &)
- WaOH 0%,
- HCI pekat
- Ha50: pekat
- WHLOH 12%
- Serat waol

4.8, Frosedur Kerja

Sampel mimuman 30 - 30 sampel cairan dizsamkan sedikit dengan
lprntan HOT encer,  Masokkan benaag wol (£ 20 cm) ke dalam lanuan,
dubihkan selama 30 menit. Keriugkan, dipotong menjadi 4 bagian. Tempatkan
kesmpat potongan benang wol dioatas lempeng tetes Jatau Masing-masig
potongan dalem gatn pelas piala kecils, kemudian masing-masing potongan
ditztesi dengan NaCH 10%, HCT pekat, NHLOH 12%, H, 50, pekat.

Amatl perubahan wamp vang tegadl kemudian bandingkan dengan
standar daftar warna, setelab Lata lskukan perbandingan dengan standar dafiar
warna maka kita bisa mengilentifikasi jenis zat pewarma apa vang digenakan



v,

4.9 Cara Pengolaban dan Analisn Daen
Data diolah secara manual dan disajikan dalam beptek tabel disinbus
Frekuwens), kemedian dibandingkan antara keadaan yvang diteroui di lapangan

dengan yvang seharusnva.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Dt penelitian vang telah dilakukan, didapatkan Basil sebagai benkur ;
Tabel 51,
Identifikasi dan Persentase Zat Pewarna pada

Sampel Minuman Es Sirup
di Pasar Rasa Padang

| Moo Warna Minaman Jumlah | Fat Poewarnn i i B I

Cl Kunming : 7 Tartrizine "5 [ 258 |

l Mathani! Yellow = 2 0% |
2. Oranye 10 Sunsgt Yellow b 0% |

| Auramine 4 e |

| 3 | Merah | 3 Ehodamin 13 2 [0%

; . | | Erythrosine | L | 3%

. i 20 | 20 | 01"

Dan tabel 5.1, temvata persentase tertingel zab pewamaia adalali Sunser
Yellow : 30% {zat wame oranye) dan vang terendal | Envthrosine 3% {zat wana
meral)

Dar 6 (enam) zat pewana vang terdapar dalam 20 (doa puluh) sampel
nimman ¢& sirup semuanya mernpakan zab pewarna sintetis. Setelah zat pewamna
vang  didapat keowdiar dibasdingkan dengan Permenkes K1 Mo
235 MenkesPer V1979, temtang Baban Tambahan yang dilarang  digunabas
didafam makanan dan Permenkes K Mo, 722/ MenkesT'er/IX/ 1958, tentang Bahan
Tambahan Makansn, ternyata terdapat 3 {tiga) zat pewarna yang dilarang dan
ditzinkan penmmmaannya varu - Methanil Yellow, Auramin dan Rhodamin B

Pemilihan #at pewarna szperti Rhodamin B dan Trvthrocie oleh pedagang
kemungkinan mereka tenank techadap zat pewama tersebut vang memberikan za
wama merah vang cemerlang atan terang dibanding dengan zal pewarna meiah
vang lain. Bhodamin B i peemal juza diwemuokan pada praduk makaogn lain
sapertt kerupuk, dimara produk i memiliki wswn merah yang terang stau
cemerlang,

Dari sampel #al pewarma vang berwama yang berwama Kuning, zat
pewamma Tarrazing merupakan zat pewama yang tidak dilarang atau dizinkan
dilam makanan dan minuman dan zat pewarna yang dilarang penggunaannyi.
Fiedua zat pewarna tersebut memberikan warna yang sama-sama cemerlang dan
para pedageng tidak mengetahui adanva zat pewarna vang dilarang sepeiti

|



Methanil Yellonw  Methan:! Yellow tesmasuk zat pewmma yang dilarang dabum
Penpenkes R1 Na. 235 MenkesPer™VL1979 dengan nomor indeks 13065,

Dart zat pewama yang berwami oranye, zat pewama ving dilarang adalab
Auraming . Logitnrenakan pdanyvn kenumgkinan wama ving
ditimbulkan pleh cemerling dan _:I;.EiEZI harga dan zat pswama yvang bersanghutan
[ebnky rnerab

Dilihat secara kesclunthan pemakain zat pewama oleh pedagang makanan
dan minuman kemunpkien hanya mempechatkan Kecemerlangan warmma prodok
degangannya untuk menambabk dava tank pembel, tanpa mengindabkan hahaya-
hahava yang ditimbulkan terhadap keszhatan.

Adanva zat pewama yang dilarang sebesar 50% dan jumlal sampel. im
merupakan angka vang sangat hesar dan sangat mengkhawatirkan sckali, sebab
]'IEI[]]!]iI' SI:!‘[G‘I'IE:H]'I Ijil'l'i RAETILLA :--ili'll:]-i.“l '|'|l_'lZ]i|f__-:.:||'|:_E []IIJII‘-__Ef__rllllil]\JIII il [PEWVRETTE YA E
dilarani

Walzupun  sudab sevingkali dilakukan pemberian nbormasi kepada
pedagang sepenti penyulokan mengenai masalal bakan tambalan makanan namun
pedagang-pedagang tersebut belum lagi mengindabkannva, mi terbukti dar hasil
penelitian terdapatnya zat pewarma vang berbzhava dan 20 jumlasl sampel yang
diperikss, sehigaa pecle peningkatan informasi vang lebal dengan zars vang lain:

Zat pewarma int banyvak dijuzl aleh pedagang dengan isilal lekalnyva gincu,
beemungkingn ketidaktabom pedagang makanan dan muaman dalam membel war
pevarna  disebabkan  Eersns Retidakizhuan mengensi atoan pemakaiamya,
selingga zat pevvama yang dilarang tdak senggga dipaka dalam mmgman atau
produk dagangannya

Dralame hal ind pedagang zat pewarna juga hams mengperhatikan Kebutulan
pedagang makpnan den mmuman akan zat pewama. Pedagang zat pewarna hams
terlebih dahuly menerangkan keguzaan zat pewama vang bersangkutan, misalova
zat pewami il boleh digunakan dalam produk ini namun tidak boleh digunakan
dalam produk lwin, kalpe digunakas akan menimbulkan Karsinogenik terhadap
kesehatan.

Jumlah ataw kandunssn zat pesana vang tidak dilarang di dalem minwman
s sirup dapat ditentukan dengan melabukan penelitian selanjutnva. Penelitian
tersebut bereuna untuk menentukan spakah penggonzan zat paama tidak dilarang
tersebur melampan ateran penggunaan atau tlak.

VILKESIMPULAN DAN SARAN

6.1, Kesimpulan
Dari basil penelitian yang telah didakukan techadap 20 sampel es simup
vamy diambil di Pasar Raya Padang, didapal Kesimpulan ;

2. Untuk war pewama vang sudah dilarang penggunaannya (berbalaya)
masih ditemickan antara lain Methan] Yellow 10%, Rhodamme B 10%
dan Avramine 20%. Zat pewarna tersebut terdapat pada sampe] minunmn
vana berwama meral, kuning dan oranye,



b Untuk zat pewama yang lum vang magih diizinkan pengzunainnyve antera
lain Envihrosine $%, Sunset Yeallow 30% dan Tartrazine 25%,

¢, Pensmbahan zal pewama oleh pedagang kedalum minuman es sirup
lf‘l_"l'[ll._il.!.:lrl d2AT onncnan Lersehad 'I'I1L"'I'I1'|'l'||'|'|:.'ﬂi AUATNGE '_‘-Tl“# CEITLeT IJII'\l-__{ ilan
bagus sehingga dapat menambah dava tadk pembeli

6.2, Saran
g, Perlunyis penelitizn lanputan mengens jumlah ataw kadar zac pewama yang
tidak dilarang oleh Menterd Kesehatan dalam minuman dan makanan.
. Perlunya peningkatan mformas mengenai bahan tembahan makanan pada
aimnmyi dan zat pewarta pada Khusossiva baik terhadap pedagana zat
pawama maupun terhadap pedagang mimnnan es sirup
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